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ABSTRAK

AMRONI. Pendidikan Sosalisme Indonesia oleh Pemerintahan Ir.
Soekarno (1961-1966) (Perspektif Filsafat Pendidikan 1slam). Skripsi. Y ogyakarta:
jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Pendidi kan memang tidak bisa terlepas dari tujuan negara atau pemerintah.
Pada masa kepemimpinan bung Karno, pemerintahannya menginginkan
pembentukan masyarakat sosialis Indonesia. Untuk itu, tujuan pendidikan
disesuaikan dengan tujuan negara. Walaubagaimanapun, ha ini dianggap penting
karena dengan adanya penyesuaian tujuan pendidikan dengan tujuan pemerintah
atau negara, maka menjadi jelaslah arah pelaksanaan pendidikan pada suatu
negara. Jika dibandingkan dengan sekarang, yaitu tidak ada kejelasan tujuan
pendidikan yang dilaksanakan dan cenderung diwarnai arus menyambut
globalisasi serta mengesampingkan akar kebudayaan bangsa, maka diperlukan
pembahasan mengenai salah satu pendidikan yang pernah dilaksanakan oleh
bangsa Indonesia, yang sesuai dengan tujuan negara, yaitu pendidikan sosialisme
Indonesia oleh pemerintahan Ir. Soekarno (1961-1966). Adapun tujuan dari
pendlitian ini, selain akan mengetahui proses pelaksanaan pendidikan tersebut,
juga menginginkan pandangan dari filsafat pendidikan 1slam mengenai fenomena
tersebut.

Penelitian ini tergolong penelitian filsafat. Namun, dikarenakan dalam
penelitian ini diawali dengan dimensi historis, maka metode penditian historis,
relevan bagi penelitian filsafat. Dalam metode penelitian historis, bebergpa
langkah yang perlu diperhatikan meliputi: 1) sumber data (buku-buku dan data
tertulis), 2) metode pengumpulan data (dokumentasi), 3) metode analisis data
(verifikas dan interpretas) 4) metode penulisan data historis (diakronik dan
sinkronik). Setelah data historis tertuang dalam bentuk penulisan, maka langkah
selanjutnya yaitu penganalissan melalui filsafat pendidikan Islam. Sebelum
penganalissan tersebut, dijelaskan pula secara Sngkat mengenai alat
penganalisaan, yaitu filsafat pendidikan Islam. Adapun materi yang dianalisa yaitu
meliputi obyek formal dari data historis tersebut, aspek epistemologi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pendidikan sosialisme Indonesia yang
dijalankan oleh pemerintah, di tingkatan kebijakan, sampai penerapannya
dilingkungan pendidikan formal, Smp, Sma, dan perguruan tinggi, merupakan
salah satu cara mensegjalankan tujuan pendidikan dengan tujuan negara.
Pemerintah membuat suatu kurikulum yang sesuai dengan tujuan tersebut, dan
lahirlah mata pelgaran Ilmu Kewargaan Negara atau Civics, yang digjarkan di
tingkat SMP dan SMA. Sosialisme Indonesia merupakan salah satu materi dalam
mata pelgjaran tersebut. 2) Setelah dianalisa melalui filsafat pendidikan Islam,
maka terdgpat kesimpulan, bahwa pendidikan sosalisme Indonesia didapat
melewati akal dan pengalaman empiris (dalam pendidikan I1slam ditambah dengan
intuisi), materinya meliputi aspek ekonomi, sosia, politik (terdapat juga dalam
pendidikan Islam), metode pengajarannya dengan indoktrinasi (dalam pendidikan
islam, untuk materi ketauhidan), evaluasinya lebih pada aspek psikomotor (yaitu
pembentukan kepribadian), dan tujuannya sesuai dengan kepentingan pemerintah
(pendidikan Islam dilaksanakan untuk kepentingan agama).
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PENGESAHAN
SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trangdliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I.  Konsonan Tunggal

I—Auruf Nama Huruf Latin Nama
rab
| aif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba B be
o ta T te
& sa S es (dengan titik di atas)
d jim J je
z h H ha (dengan titik di bawah)
C khal Kh kadan ha
5 dal D de
5 zd V4 ze (dengan titik di atas)
P) ra R er
3 za Z zet
o sn S es
o syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
5P dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
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5 za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘an komaterbalik di atas
¢ gain G ge
) fa F ef
) gaf Q qi
4 kaf K ka
J lam L ‘el
¢ mim M ‘em
o nun N ‘en
9 waw w w
o ha H ha
. hamzah apostrof
S ya Y ye
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulisrangkap
Bdaze ditulis muta ‘addidah
e ditulis ddah
[Il. Ta’Marbatah di akhir kata
a  Biladimatikan tulish
WS>~ ditulis hikmah
& ditulis jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuai bila

dikehendaki lafal aslinya)

b.  Biladiikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulisdengan h

s sY) Ll S

ditulis

Karamah al-auliya

c. hila ta’ marbigtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulist

Al sy ditulis Zakat al-fitr
IV. Vokal Pendek
— ditulis a
— ditulis [
— ditulis u
V. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis 3
1 idal- ditulis Jjahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis 3
2 S ditulis tans
Kasrah + yﬁ,’ mati ditulis i
3. =S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis i
4. 5o ditulis furd
V1. Vokal Rangkap
Fathah + yﬁ,’ mati ditulis a
L S ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au




J

ditulis

gaul

VIl. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
ol ditulis a’antum
wusl ditulis u’iddat
Fr5 o ditulis la’in syakartum

VI1ll. Kata sandang Alif+Lam

a  Biladiikuti huruf Qamariyyah

of 4!

ditulis

al-Qur’an

Bl

ditulis

al-Qiyas

b.  Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya

o | ditulis as-Sama’
et | ditulis asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
5540 6 ditulis Zawi al-furzd
Ll ol ditulis Ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR
o A o B g e ) OUat) e L 3 sl
W J gy Moo OF agsly BIV) Y O agad
o) wlsly dl Joy ez b Jo Lo ogll

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seluruh alam. Nama-Nya merupakan
esensi dari eksistensi seluruh makhluk. Karunia-Nya selalu menghujani setiap sis
kehidupan kita. Tak lupa pula ucapan beribu terima kasih kepada junjungan Nabi
besar seluruh umat, Muhammad SAW, yang telah berani dan teguh membawa
pesan langit untuk kesejahteraan sekalian alam.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat mengenai pendidikan
sosialisme Indonesia yang dilakukan oleh pemerintahan Ir. Soekarno pada tahun
1961-1966, yang dianalisa melalui perspektif filsafat pendidikan Islam. penyusun
menyadari bahwa tanpa bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak,
penyusunan ini tidak akan terwujud. Untuk itu, dengan segala kerendahan heti,
penyusun mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

2. Ketuadan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta

3. Pembimbing skripsi, Bapak Drs. Usman SS., M.Ag., yang telah meluangkan
banyak waktu dan dengan sabar membimbing penyusun sehingga bisa
menemukan pengetahuan baru dan menyelesaikan skripsi ini.

4. Penasehat akademik, Bapak Suwadi, M.Ag.
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5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta

6. Kedua Orang Tuaku, guru pertamaku, Ayahanda H. Moh. Thohir dan Ibunda
Hj. Siti Romlah, yang mempunyai kasih yang tak berujung.

7. Kakakku, Saifuddin besertaistri dan putranya, Lia dan Farhan.

8. Guru Sgati yang selalu penyusun nanti-nanti kedatangannya, yang dengan
tulus ikhlas membimbing untuk menemukan dan mendapatkan rahasia ilmu
pengetahuan dan tingkatannya yang tertinggi.

9. Para Kyai PP. Nawesea, Kyai Yudian W. Asmin, Ph.D., Kya Dr. Phil.
Sahiron Syamsuddin, Kyai Agus Najib, M.Ag.

10. Seluruh Guru dan Asatidz yang telah mengajarkan kepada penyusun walau
satu ayat, sejak masa kecil, di TK, SD Baong I, SMPN | Ponorogo, Mass
Aliyah Tebuireng, dan pondok-pondok lainnya serta yang mengajarkan di
kehidupan yang nyata, hingga dijemput gjal.

11. Teman-teman seperjuangan di PP. Nawesea, Kyai Ulin, Fatih, Bowo, Fauzan,
Adis, Marni, dan warga sekitar, teman-teman seperjuangan di PAI, Jumardi,
Anang, Inul, Johari, Aan, Doni, Topik, Ida, Sofi, Dewi, Zahra, dll, dan teman
lainnya, Asep, Aceng, Mabrur, Agus Wajik, Gus Obed, Budi, dan semua
teman lainnya yang terlalu panjang kalau disebutkan di sini.

12. Seluruh keluarga besar KOPMA TAIN/UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, yang

telah mengajarkan kemandirian.
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13. Seluruh  keluarga besar dan teman-teman PMII UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Rayon Tarbiyah, yang bersama-sama melanjutkan perjungan para
Founding Fathers bangsa Indonesia.

14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan di sini.

Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baiknya diberikan balasan
yang lebih oleh Allah SWT, dan mendapatkan limpahan-Nya di setiap hembusan

nafas.

Yogyakarta, 16 Desember 2008
Penyusun

,

Amroni
NIM. 04410832
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Setelah berjuang demi terlaksananya kemerdekasygahl7 Agustus
1945, dua tokoh bangsa, Ir. Soekarno dan Moh. Hattenproklamasikan
kemerdekaan Indonesia. Proklamasi tersebut bukajdén akhir dari
perjuangan bangsa, masih banyak persoalan yang Hdradapi oleh rakyat
Indonesia, diantaranya yaitu mempertahankan kerkaatle dan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam rangka mempertahankan kemerdekaan dan kémaeKRI,
rakyat Indonesia masih menghadapi sekian serang#da dari pihak luar
maupun dalam. Jika tidak disikapi dengan baik, keel@an dan Negara
kesatuan hanyalah bersifat sementara. Presidena®oekselaku pucuk
pimpinan pemerintahan, mempunyai peran sentralndatelancarkan aksi
revolusi untuk mempertahankan negara kesatuan.

Antara tahun 1945-49, rakyat Indonesia menghadapangkaian
agresi dari Belanda. Hal ini dilandasi karena tidatanya pengakuan
kemerdekaan dari Belanda. Setelah itu, antara tdl9&0-1959, Indonesia
masih menghadapi beberapa pemberontakan yang digardpalam negeri.

Pada tanggal 17 Agustus 1959, presiden menyampgldatonya
tentang Manipol (Manifesto Politik). Dengan adaniéanifesto Politik,

Republik Indonesia telah memiliki Garis-Garis Bes#aluan Negara dan



rakyat Indonesia mempunyai pedoman resmi dalanngegan menyelesaikan
revolusi Indonesid.Hal ini disebabkan karena Bung Karno melihat bahwa
serangkaian aksi pemberontakan dari dalam negeg yaemusuhi bangsa
sendiri adalah salah. Musuh yang sesungguhnyahaklekaiatan imperialis.

Dengan jelasnya persoalan-persoalan pokok revéhdgonesia dan
dengan jelasnya program revolusi berkat adanyafestaipolitik, maka akan
dapatlah ditarik garis antara revolusi dan kongneslusi, dan antara sahabat-
sahabat dan musuh-musuh revolusi Indorfesia.

Walaupun demikian, Manifesto Politik yang bertujuaimtuk
menentukan siapa musuh yang sebenarnya, mengearbaéknangat revolusi,
keadilan sosial, dametooling lembaga-lembaga dan organisasi-organisasi
Negara demi revolusi yang berkesinambungan masgikifise samar. Pada
awal tahun 1960 keyakinan yang samar-samar ini adergemakin rumit
karena ditambahkannya kata USDEK, yang berarti bgdandang Dasar
1945, Sosialisme ala Indonesia, Demokrasi Terpimikonomi Terpimpin,
dan Kepribadian Indonesta.

Sebenarnya, USDEK adalah intisari dari Manipol. Haldipaparkan
ketika Presiden membuka Kongres Pemuda Seluruhnésitn di kota
Bandung pada bulan Februari 1960, dimana kongrdseitmaksud antara lain

untuk membahas dan membantu pelaksanaan Manipol.

! Herbert Feith & Lance CastleBemikiran Politik Indonesia 1945-19¢3akarta: LP3ES,
1988), hal. 97.

2 Herbert Feith & Lance CastleBemikiran Politik Indonesia.........,. hal. 98.

¥ M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Moderrterjemahan Zulhilmiyasri (Yogyakarta:
Gajahmada, 1998), hal. 403.



Sejak tahun 1959 Indonesia berada di bawah gelamaipdl-USDEK.
Paham tersebut telah menjadi dewa dalam kehidupétik dndonesia dan
juga dewa dalam bidang kehidupan lainnya. Bidangliggkan pun tak luput
dari pengaruhnya. Keputusan Presiden No. 145 tdal96b merumuskan
Tujuan Nasional Pendidikan Indonesia sesuai denigamipol-USDEK.
Manusia sosialis Indonesia adalah cita-cita utaeti@ usaha pendidikan di
Indonesia. Kepentingan kehidupan pribadi agar dirooakarf:

Melalui Keppres ini, dapat diambil kesimpulan bahpada saat itu
Pemerintah berkeinginan untuk membentuk suatu malsya sosialis dan
pendidikan dijadikan sebagai alat untuk mewujudganPenanaman nilai-
nilai sosialis ditanamkan di dalam mata pelajarangydiajarkan pada tingkat
sekolah tertentu. Sosialisme diajarkan kepada fgedetik di sekolah-sekolah
supaya tertanam nilai-nilainya di dalam benak mer&kateri yang membahas
mengenai hal itu terdapat dalam mata pelajararcCivi

Secara implisit terlihat bahwa arah atau ideologndidikan di
Indonesia pada saat itu sesuai dengan kondisi-po$ittk Indonesia dimana
bangsa ini masih mempertahankan kesatuan Negasadumdanipol-USDEK.
Walaupun di sekolah-sekolah diajarkan pendidikahaBa Indonesia, Bahasa
Daerah, Berhitung, Ilmu Hayat, dan Pelajaran AganiRendidikan
Kewarganegaraan, atau pada saat itu Civic, jugariidn kepada siswa

supaya orientasi pendidikan sesuai dengan citdbaitgsa.

* Badan Penelititan dan Pengembangan PendidikanKadmidayaan,Pendidikan di
Indoensia 1900-197@akarta: Balai Pustaka, 1976), hal.32.



Selain sesuai dengan kondisi sosio-politik, tujyeemdidikan sesuai
dengan akar kebudayaan Indonesia yakni gotong-gpydelas bahwa di
dalam sosialisme mengandung nilai-nilai kebudayaesebut. Di samping itu,
sosialisme bertujuan untuk memanusiakan manusiagiilangkan segala
bentuk penindasan dan penjajahan. Hal ini sejadsngah pernyataan Syahrir
yang mengatakan, “tujuan sosialisme itu bukanlahy&amenghilangkan
kelaparan dan kekurangan jasmani melainkan sunggobguh
mendewasakan kemanusiaan, yaitu mencapai keada@mnisiaan dimana ia
tidak perlu lagi diperintah dan dipaksa, apalatindas dan dihisap."

Jika dibandingkan sekarang, arah pendidikan di fedia hanya
cenderung diwarnai arus menyambut globalisasi dangesampingkan cita-
cita dan akar kebudayaan bangsa. Pendidikan yamyahderorientasi
globalisasi dikhawatirkan dapat melunturkan jiwasidaalisme bangsa dan
menafikan kepentingan bersama, rakyat Indonesiadi@i&an yang mencetak
pribadi yang kompetitif, lebih diatasnamakan pribabukan lagi
mengatasnamakan bangsa. Keberhasilan yang dirkim geendidikan hanya
merujuk pada kepentingan pribadi. Akan lebih irorsekali ketika
keberhasilan yang diperoleh dalam pendidikan akatamrkan penjajah-
penjajah baru yang berasal dari saudara sendirg yi@mtunya sangat
bertentangan dengan jiwa sosialisme. Maka dari diperlukan suatu

pembahasan mengenai pendidikan sosialisme.

° YB Mangun Wijaya, “Sosialisme Indonesia”,
www.hamline.edu/apakabar/basisdata/1996/11/16/0@t8, (diakses pada tanggal 6 Mei 2008).



Saya menganalisa pembahasan ini dengan perspekshfaf
Pendidikan Islam. Sosialisme atau lebih khususngadidikan Sosialisme
Indonesia oleh pemerintahan Ir. Soekarno, apakabhaselengan nilai-nilai
Pendidikan Islam. Di dalam Pendidikan Islam, penalsah tentang Keadilan
Sosial, hubungan manusia dengan manusia dalamkisobé&Emasyarakat dan
bernegara, dan permasalahan-permasalahan sosialdai tidak diuraikan
secara mendetail. Berbeda dengan pendidikan ideiolipgyang menjelaskan
secara detail.

Dalam Islam terdapat visi pendidikan tersendirsi\fiendidikan Islam
sesungguhnya melekat pada visi ajaran Islam itdisgrang terkait dengan
visi kerasulan para Nabi, mulai dari visi kerasuMabi Adam as. hingga
kerasulan Nabi Muhammad saw, yaitu membangun setkahdupan
manusia yang patuh dan tunduk kepada Allah (Q$6,/73 dan 29:16) serta

membawa rahmat bagi seluruh alam (QS. 21: 1077 27:

Cralll 2R ) SEL T G

Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkaintuk
(menjadi) rahmat sekalian alam.”

Menurut Hasan Langgulung ketika membicarakan Pdéatidislam
haruslah mengakomodasikan tiga fungsi atau nilaimeq yaitu, pertama:
fungsi spiritual yang berkaitan dengan akidah daran. Kedua: fungsi
psikologis yang berkaitan dengan tingkah laku imtligl yang termasuk

dalam akhlak yang mampu untuk meningkatkan deraih sempurna.

® Abuddin NataFilsafat Pendidikan IslanfJakarta: Gaya Media Pratama, 2005), hal. 30.



Ketiga: fungsi sosial yang berkaitan dengan atwang menghubungkan
dengan manusia lain atau masyarakat yang harmaniseimbang.

Jika melihat adanya kesesuaian antara pendidiksialissme dengan
fungsi Pendidikan Islam yaitu yang berkenaan dendarwujudnya
masyarakat yang harmonis, memuliakan sesama mandaia menolak
penindasan, maka bukankah bisa dikatakan sosialisenepakan bagian dari

ideologi Islam yang membahas tentang masyarakat.

. Rumusan Masalah

Setelah kemerdekaan, Indonesia masih menghadapingkaian
penjajahan dari pihak asing. Bukan hanya itu, blarsgkali pemberontakan-
pemberontakan dari dalam negeri yang mengancamtukesaRepublik
Indonesia. Yang terjadi adalah bangsa sendiri naidvangsa sendiri.

Untuk mengendalikan situasi, Presiden mengeluarkamyataan
tentang Manipol pada pidato kenegaraannya 17 Agus®89 dan diperjelas
lagi kata Manipol tersebut dengan kata USDEK patarn 1960.

Salah satu inti dari Manipol-USDEK adalah sosiaésn$osialisme
merupakan paham yang menolak segala bentuk peamdadan
memanusiakan manusia. Di sisi lain, hal itu bedojuuntuk lebih
mementingkan kepentingan bersama daripada kepantpripadi.

Pendidikan tak lepas dari alat bagi pemerintahluntansosialisasikan

dan menanamkan Manipol-USDEK, khususnya sosialimeihat jelas pada

" Hasan Langgulungdzas-Azas Pendidikan Islaf@andung: Al-Husna, 1986), hal. 32.



Kepres tahun 1965 tentang Tujuan Pendidikan yaiglahirkan Manusia
Sosialis Indonesia.

Untuk benar-benar menghilangkan segala bentuk jaduaja, baik dari
luar maupun dari dalam, dan menepis pembentukanusimanusia
individual yang berpotensi masuk ke dalam “fase gegsa” dan menjurus
kepada neo-imperialisme, yang diakibatkan dari jukkah yang kompetitif
dan mengesampingkan aspek sosial, maka diperlukarbghasan tentang
sosialisme. Berdasarkan latar belakang itu, kanrumaskan masalah yang
akan diteliti yaitu diantaranya:

1. Apa yang dimaksud dengan sosialisme Indonesia dagaitmana
perkembangannya?

2. Bagaimana proses pendidikan sosialisme Indonesig ddaksanakan
oleh pemerintahan Ir. Soekarno?

3. Bagaimana tinjauan filsafat pendidikan Islam tedmdpendidikan

sosialisme Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pemahaman tentang sosialisme ésitondan
perkembangannya di Indonesia.
b. Untuk mengetahui proses pendidikan sosialisme lesian yang
dilaksanakan oleh pemerintahan Ir. Soekarno.
c. Untuk mengetahui pendidikan sosialisme Indoneslandgerspektif

Filsafat Pendidikan Islam.



2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis

1) Melihat kurangnya, atau tidakadanya, buku atau lgeme yang
membahas tentang pendidikan sosialisme Indonesiakam
diperlukan penelitian yang mengupas tentangnyaisdml ini
menambah wawasan terhadap pendidikan sosialisredsi.

2) Menghidupkan kembali pemahaman tentang sosialismenkesia,
khususnya yang pernah di pelajari di bangku sekpkadtea masa
pemerintahan Ir. Soekarno yang saat ini sudahkisriian mulai
menghilang.

3) Tulisan ini akan mejawab, apakah tujuan pendidikasialisme
Indonesia bertentangan dengan tujuan pendidikamlsl

b. Praksis

1) Sebagai bahan pertimbangan kepada para orangemdidik, dan
yang lainnya akan pentingnya pemahaman tentancplisose
Indonesia kepada para peserta didik, karena ided&rgebut
merupakan salah satu ideologi bangsa.

2) Diharap bisa dijadikan bahan referensi bagi peanséitanjutnya
yang tertarik untuk menulis terkait dengan temagyaejalan
dengan tulisan ini.

3) Sebagai bahan pelajaran dan refleksi bagi orangpddaa masa

sekarang dan yang akan datang secara umum.

AN St Bl 2aliad



Artinya: “dan kami jadikan mereka sebagai pelajaraan
contoh bagi orang-orang yang kemudigh.”

D. Kajian Pustaka

1. Hasil Penelitian Y ang Relevan

Badruzzaman Al-HamdaniBung Karno, Marhaenisme, Dan
Islam® Penelitian ini membahas tentang keberadaan Maigraenyang
merupakan sosialisme Indonesia ala Bung Karno. Bkadan diawali
dengan deskripsi tentang kondisi sosio ekonomi, itikol dan
kemasyarakatan pada masa koloni dan diakhiri depgadangan nilai-
nilai Islam terhadap Marhaenisme sebagai akar |®msm Indonesia.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan histarissanpa landasan
teori. Tidak adanya landasan teori yang merupakasil fdari filsafat
sejarah mengakibatkan penulisan sejarah tersetibiatdidak berkarakter.

Munawaroh,Hubungan Islam Dan Sosialisme, Studi Pemikiran Ir.
Soekarnd® Penelitian ini membahas tentang persamaan daregeah
Islam dan sosialisme dalam pandangan Ir. Soek&andangan tersebut
terpengaruh oleh beberapa tokoh diantaranya H.®@j&roaminoto,
Mahatma Gandhi, Jamaluddin Al-Afghani, dan Karl karDalam
penulisan tersebut, terdapat pula sosialisme Ireian®endekatan yang

digunakan adalah pendekatan historis dan tanpaadand teori. Hal

8 QS: Az-Zukhruf: 56, Al-Quran dan Terjemahannyaadihah: Mujamma’ Al-Malik
Fahd Li Thiba'at Al-Mushhaf Asy-Syarif, 2002), h&801.

° Badruzzaman Al-HamdarBung Karno, Marhenisme, Dan Islafviogyakarta: IAIN,
2002)

19 MunawarohHubungan Islam Dan Sosialisme, Studi Pemikiraistrekarno
(Yogyakarta: 1AIN, 2002).



tersebut mengakibatkan tidak jelasnya kapan pesdstisejarah itu
berlangsung.

A’isyatul U'yu’'un, Pemikiran Ali Syari'ati Tentang Manusia
Dalam Hubungannya Dengan Pendidikan Islam (Perspekilsafat
Pendidikan Islam)'! Filsafat pendidikan Islam yang digunakan untuk
menganalisa pemikiran tersebut meliputi aspek ogtol(hakekat
pendidikan Islam) dan epistemologi (cara memperdieh, sumber ilmu
pengetahuan). Sedangkan aspek aksiologinya tidbkhas. Pendekatan
yang dipakai adalah pendekatan historis.

Posisi penelitian kami dibandingkan dengan dua lgemedi atas
(yang pertama dan kedua) adalah lebih khusus, ygladia aspek
pendidikan. Selain itu, penulisan ini lebih mempainkarakter karena
adanya landasan teori. Sedangkan posisinya dermgyeatittan yang ketiga
di atas yaitu adanya persamaan dalam menggunadkafafi pendidikan
Islam sebagai alat penganalisaan, walaupun dengarbghasan yang
berbeda.

Penelitian ini menjadi menarik dikarenakan belumarge
pembahasan tentang ini dan memberikan ruang untekerapkan
semangat epistemologi ilmu pengetahuan yang ber&kegnti UIN Sunan

Kalijaga yakni Integrasi-Interkoneksi.

2. Landasan Teori

1 Aisyatul U'yu’un, Pemikiran Ali Syari‘ati Tentang Manusia Dalam Hulgamnya
Dengan Pendidikan Islam (Perspektif Filsafat Peitdid Islam)(Yogyakarta: IAIN, 2001).
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Untuk merumuskan teori yang dipakai, maka harus peehatikan

beberapa langkah berikut:

a.

b.

Pendifinisian istilah

Klasifikasi yaitu pengelompokan informasi-informgaing relevan
dengan kategori-kategori yang sejenis.

Mengadakan induksi dan deduksi

Pembentukan teori yang berpangkal dari infererfsrémst? yaitu

penyimpulan dari apa yang diamati. Inferensi irtedk melalui

perumusan asumsi, hipotesis, dan generalisasi lisil-hasil
observasi.

Pembentukan model-model.

Pembentukan subteori yang bertujuan memberikangmepyrnaan

(jika dibutuhkan)?

a. Definisi dan Klasifikasi:

1) Pendidikan

Terdapat dua kata yang merujuk ke istilah pendidika
Pertama yaitu pedagogi, yang berasal dari pati@agogia’Y unani)
yang berarti pergaulan dengan anak-affakedua yaitu dari
bahasa Inggriseducationyang berakar dari bahasa Lagiducare,

yang dapat diartikan pembimbingan berkelanjtaread forth)*

12 |nferensi merupakan suatu kesimpulan yang diaddil premis umum (deduksi) atau
dari bukti factual (induksi).

13 Nana Syaodih Sukmadinaf@engembangan Kurikulum, Teori dan Prak{Bandung:
Rosda, 2006), hal. 21-22.

4 Fuad IhsanDasar-Dasar Kependidika@akarta: Rineka Cipta, 1996), hal. 1.

15 Suparlan Suhartonéijlsafat Pendidikar(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), 77.
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Secara istilah, pendidikan adalah usaha manusiak unt
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi peraba
baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-ydag ada di
dalam masyarakat dan kebudayaabi dalam GBHN tahun 1973
disebutkan bahwa pendidikan pada hakekatnya adalaia sadar
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuanlainddan
di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.

Ketika di kontekskan pada sekolah atau lembaga yang
intens di dalam kegiatan kependidikan, pengertiaratds akan
lebih terperinci, yaitu seluruh kegiatan belajanyalirencanakan,
dengan materi terorganisasi, di laksanakan seegeival dalam
sistem pengawasan, dan diberikan evaluasi bergesia tujuan
yang telah ditentukat?.

Dari pengertian di atas dapat diberikan unsur urdafam
pendidikan, yaitu:

a). Tujuan, yakni untuk kepentingan pribadi, keluangpasyarakat
dan negara.

b). Usaha, yakni yang disengaja dan berencana dalamilimésn
(materi), strategi, kegiatan, dan teknik penilaian.

c). Tempat pendidikan, yang meliputi lingkungan kelaarg

masyarakat dan sekol&h.

18 Fuad IhsanDasar-Dasar Kependidikan.......... hal.2.
" Fuad lhsanDasar-Dasar Kependidikan.......... hal. 5.
18 Suparlan Suhartonéijlsafat Pendidikan........... hal. 84.
19 Fuad IhsanDasar-Dasar Kependidikan.........,. hal. 8.
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Di samping itu yang perlu diperhatikan di dalamgidikan yakni

“Jalur Pendidikan”, yang meliputi:

a). Pendidikan Formal
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnylur Ja
pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yandépge
mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengampsi
pendidikan tinggi.

b). Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal yang paling banyak terdapalapasia
dini, serta pendidikan dasar, adalah TPA, TamanliBéan Al
Quran, yang banyak terdapat di setiap masjid, dekol&h
Minggu, yang terdapat di semua gereja. Selainatlg juga
berbagai kursus, diantaranya kursus musik, bimbirgzlajar
dan sebagainya.

c). Pendidikan Informal
Pendidikan informal adalah jalur pendidikan kel@ardan
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara miandir

2) Sosialisme Indonesia
Sosialisme atau dalam bahasa Inggosialismadalah,‘a
political and economic theory that a country’s landansport,

natural resources and chief industries should benexv and

13



controlled by the whole community or by the state] that wealth
should be equally distributed®

Secara umum term “sosialisme” digunakan untuk memga
pada sebuah ideoloffi. Kaum sosialis memperjuangkan atas
penegakan nilai persamaan, keadilan sosial, kengskemajuan,
kebebasan individu, nihilnya kepemilikan privat, nd@ontrol
Negara atas barang-barang produksi. Sosialisme Iikiemi
idealisme hendak mewujudkan nilai-nilai tersebut ngd
melenyapkan kapitalisme digantikan dengan kepeariligersama
(public ownership) sebuah sistem sosial di mana Negara
mengontrol produksi dan distribuféi.

Ideologi ini tidak bersifat eksklusif. Pengertiakonsep,
beserta pelaksanaan atau penerapannya mengaldamangan.
Dalam perkembangannya, sosialisme melahirkan kasmei
Kedua ideologi terpisah satu dengan yang lainnyapitemasih
memiliki persamaan dan perbedaan. Sosialisme mdaiat
mempertahankan hak milik perseorangan sedangkarurkeme

menghilangkanny&®

20 A''S Hornby, Oxford, Advanced Learner's Dictionar§English: Oxford University
Press, 1995), hal. 1127.

2! 1deologi merupakan ajaran, doktrin, teori atawilyang diyakini kebenarannya, yang
disusun secara sistematis dan diberi petunjuk pafelnnya, baik dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara

22 Eko SupriyadiSosialisme Islam, Pemikiran Ali Syari'dlYoyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), hal. 59.

2 Abdullah Mahmud dan Y. Suyoto Ariéfata Negara J(Ponorogo: Gontor, 2003), hal.
16.
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Ketika berkembang di Indonesia, ideologi ini pun
mengalami pemahaman dan cita-cita yang berbedauwiadak
menyimpang dengan ide dasarnya. Pemaknaan temaraiisne
Indonesia di jabarkan secara lugas dan tuntas padaa
pemerintahan Ir. Soekarno. Gambaran masyarakatlisose
Indonesia oleh DEPERNAS dilukiskan dalam paragrdit
sebagai berikut, “Tjita-tjita tentang masjarakasigbis Indonesia
menggambarkan suatu masjarakat, jang tertib, agrgram dan
sedjahtera, dimana orang-orangnja ramah-tamah, jiward
kekeluargaan dan bersemangat gotong-royong serkadaelaran
bekerdja.®*

3) Filsafat Pendidikan Islam

Menurut Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany,
filsafat pendidikan Islam tidak lain ialah pelakaan pandangan
filsafat dari kaidah filsafat Islam dalam bidangngilikan yang
didasarkan pada ajaran Islam. Lebih lanjut ia mirkgen supaya
filsafat pendidikan Islam itu dapat memperoleh &edtujuan-
tujuan dan fungsi-fungsi yang diharapkan dan dikkm filsafat
itu harus diambil dari berbagai sumbBeFilsafat pendidikan Islam
dapat pula dikatakan suatu upaya menggunakanijsataf, yakni
berpikir secara mendalam, sistematik, radikal daweusal tentang

masalah-masalah pendidikan, seperti masalah mafaunsil didik),

4 Roeslan AbdulganBosialisme Indonesi@akarta: Prapantja, 196hgl. 11.
% Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam.........,. hal. 15.
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guru, kurikulum, metode, dan lingkungann dengan gganakan
Al-Qur'an dan Al-Hadits sebagai dasar acuanfiya.

Filsafat pendidikan Islam ini akan digunakan sebadgt
analisa permasalahan awal (pendidikan sosialismenksia). Hal
ini sesuai dengan salah satu fungsinya yakni sélzsges untuk
penilaian pendidikan. Sejalan dengan itu, Omar Mwhad Al-
Taomy Al-Syaibany mengatakan bahwa salah satu ragfifsafat
pendidikan adalah dapat menjadi asas yang terlmdilk yoenilaian
pendidikan dalam arti yang menyelufh.

b. Pembentukan Teori dari Inferensi
Dengan melihat pengertian pendidikan di atas, yasgaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan pqtetesisi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai deigamilai yang
ada di dalam masyarakat dan kebudayaan, dan pemgedsialisme

Indonesia, maka didapat pengertian bahwa pendidé@sialisme

Indonesia adalah usaha (dari pemerintah) untuk

menumbuhkembangkan pemahaman tentang sosialismenesid
beserta nilai-nilai yang dikandungnya kepada madgdr khususnya
dalam lingkungan pendidikan formal. Pengertiaraimiyang dijadikan
sebagai landasan teori.

Selain itu, perlu diperhatikan keberadaan filsgfahdidikan

Islam dalam penelitian ini, yaitu sebagai alat saalHal ini sesuai

26 Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam.........,. hal. 16.
27 Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam.........,. hal. 18.
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dengan salah satu manfaat dari filsafat pendid{kaperti yang telah
disebutkan) yaitu dapat menjadi asas yang terbatkiku penilian
pendidikan dalam arti yang menyeluruh.

Melihat cukupnya teori di atas sebagai landasamlfi=m ini,
maka tidak diperlukan lagi subteori yang berfungmibagai penjelas
teori induk.

Selanjutnya melalui teori ini, disusunlah data sdjamenjadi
suatu alur cerita. Beberapa point dari pembahaskan dianalisa
dengan filsafat pendidikan Islam, yang sesuai dengalah satu
fungsinya yaitu sebagai kritik dan koreksi terhagapses pelaksanaan
pendidikan?® Adapun point atau obyek formal yang akan dianalisa
yaitu pada aspek epistemologi, yang meliputi:

1) Sumber pengetahuan
2) Cara memperoleh pengetahuan
3) Kurikulum pendidikan (tujuan pendidikan, materi, tode

pengajaran, dan evaluasi pendidikan).
E. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian filsafat. Dikaakan dalam
penelitian filsafat ini banyak terkait dengan dirsiehistoris, maka metode

penelitian historis, relevan bagi penelitian fibstP

28 Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam.........,. hal. 20.
2 Kaelan, M.S.Metode Penelitian Kualitatif Bidang FilsaféY ogyakarta: Paradigma,
2005), hal. 68
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Menurut Gilbert J. Carraghan, metode sejarah adakgberangkat
aturan atau prinsip-prinsip yang sistematis untubngumpulkan sumber-
sumber sejarah secara efektif, menilainya secaités kilan mengajukan
sintesis daripada hasil-hasil yang dicapai dalamusetulisan®® Jadi, metode
lebih dekat pengertiannya kepada teknis operasiat@am menangani
problem historis sejak tahapan pertama hingga tahapkhir, yakni

pengambilan kesimpulan dan penulisan (historiografi

Namun perlu dibatasi bahwa dimensi historis hariyasdaval dari
penulisan ini, yang berguna untuk memberikan datayydiperlukan. Adapun
obyek material dari data sejarah yang akan diayaitli mengenai pendidikan
sosialisme Indonesia yang dilakukan oleh preside®dekarno. Dari obyek
material itu, diambil lagi obyek yang lebih khuswyaijtu obyek formal, untuk
dianalisa secara mendalam melalui filsafat pendiilslam. Adapun obyek
formalnya berkenaan dengan aspek epistemologi.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kepustekdlibrary
research)dan lebih menitikberatkan pada aspek historisdifis. Dalam
hal ini, metode yang dipergunakan adalah metodekrigesanalitik
(mendeskripsikan peristiwa sejarah yang dianaistara filosofis).
2. Pendekatan
Pendekatan lebih cenderung kepada mekanisme kalaj cara

mendekati atau memandang suatu permasalahan: sfak anana, dan

%0 Basri MS,Metodologi Penelitian Sejarah........... hal. 34.
31 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah........,. hal. 37.
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dimensi apa yang akan dikaji, apakah dimensi sask@inomi, budaya dan

politik.* Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekdiiasofis

yang diawali dengan pendekatan historis.

a. Pendekatan sejarah yaitu penyelidikan yang merigegikian metode
pemecahan ilmiah perspektif sejarah suatu masaRéndekatan ini
digunakan untuk menjawab rumusan masalah nomodsatdua.

b. Pendekatan filosofis dalam tulisan ini, digunakamiulk menganalisa
hasil penulisan sejarah. Pendekatan ini digunakanjawab rumusan

masalah nomor tiga.

. Sumber Data

Data diperoleh dari sumber yang tertulis (dokuntar) tak tertulis.
Sumber tertulis tersebut meliputi buku, media cetidn data-data lain.
sedangkan sumber yang tak tertulis terbagi menjaaimacam, 1. artefak
yang meliputi foto-foto, bangunan, alat-alat, dém fdokumenter, dan 2.
lisan yaitu melalui wawancara terhadap pelaku abj#rDiantara sumber-
sumber data tersebut, kami lebih menitikberatkatlapauku-buku, data
(tertulis) lain sebagai sumber utama.

Metode Pengumpulan Data

Dengan melihat sumber data utama yaitu pada buku-8an data

(tertulis) lain, maka kami menggunakan metode dakumasi.

Metode Analisis Data

32 Basri MS,Metodologi Penelitian Sejarah........... hal. 39.
33 pvisyatul U'yu’un, Pemikiran Ali Syari‘ati............ hal. 10.
34 Kuntowijoyo, Pengantar limu SejaraliY ogyakarta: Bentang, 1995), hal 94-98.
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Dalam pendekatan sejarah, terdapat beberapa langieibde
analisis data, yaitu:
a. Verifikasi
Dalam tahap verifikasi atau kritik sejarah, kealasaherdapat
dua langkah yaitu 1. otentisitas (kritik eksterapg akan menentukan
asli atau palsu, dan 2. kredibilitas (kritik intgrryaitu dapat
dipercaya’®
b. Interpretasi
Interpretasi atau penafsiran memang sumber adanya
subjektifitas. Namun, tanpa penafsiran sejarawaata didak bisa
berbicara. Sejarawan yang jujur, akan mencantum@ata dan
keterangan dari mana data itu diperofeh.
Dalam pendekatan filosofis, terdapat beberapa kEmgk
diantarany&’
a. Menentukan objek formal. Tentunya, objek formalryemng bersifat
filosofis, diataranya konsep-konsep yang ada.
b. Menentukan perspektif filosofis. Dalam hal ini, geektif filsafat
pendidikan Islam.

6. Metode Penulisan Data, yang meliputi

a. Diakronik
% Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah..........] hal. 99.
3¢ Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah........... hal. 100.

37 Anton Baker dan Achmad Charris Zubaftretode Penelitian Filsafafyogyakarta:
Kanisius, 1990), hal. 73.
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Pada umumnya, penulisan sejarah sangat memperhaskek
“waktu” yakni waktu silam. Dalam waktu selain tepdé dinamika
atau perubahan yakni pertumbuhan, perkembangamayda, dan
reruntuhan dan sebagainya, juga terdapat garis lsebagai benang
merah yang menghubungkan suatu waktu dengan wakty lgin, satu
masa dengan masa yang lain secara terus-menetas Be dalam
waktu juga terdapat penggalan waktu yang disusucarae
kronologis.®® Dalam penulisan sejarah, aspek kronologi sangat
penting®® Kronologis atau mata rantai peristiwa yang tajuérs ini,
dalam penelitian filsafat yang mempunyai dimengirsén dinamakan
kesinambungan sejarah.

Penulisan sejarah baik yang menggunakan pola d¢ams
(linier), maupun pola penggalan waktu tertentu dengemperhatikan
urutan-urutan waktu secara sistematis (kronologégerti halnya di
atas, disebut pola diakrorfl Dengan memperhatikan urutan waktu
dan khususnya pada penggalan waktu, kami memhagasiitian ini

yaitu pada masa menjelang akhir pemeritahan Ikk&oe, 1961-1966.

. Sinkronik

Terkait dengan berbagai macam aspek dalam peneliitia
seperti sosial, politik, ekonomi, pendidikan dalsdiat, maka kami

menggunakan pola sinkronik.

Metode Analisa Hasil Penulisan Data

38 Basri MS,MetodologiPenelitian Sejarah......., hal. 91.
39 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah........... hal. 102.
0 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah........ ,-hal. 91.
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Metode analisa ini merupakan wujud dari pendekétsafat, dan
digunakan pada bab 4. Adapun langkah-langkah umhgnerapkan
metode analisa ini meliputi:

a. Reduksi data (penyeleksian dan pemilihan data gabgtantif)
b. Klasifikasi data (berdasarkan ciri khas)
c. Displai data (penunjukan hasil reduksi dan klasifikasi data)

d. Analisa

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsiibagi dalam
tiga bagian yaitu bagian awal, inti, dan akhir. Bagawal terdiri dari halaman
judul, halaman surat pernyataan keaslian, halaneasefujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman pelsambabstrak,
pengesahan sistem translitrasi Arab-Latin, katagaetar, daftar isi, daftar
tabel, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian, mulai darigizn pendahuluan
sampai penutup yang tertulis dalam bentuk bab-lddagai satu-kesatuan.
Dalam skripsi ini, penulis menuangkan hasil pergglidalam lima bab. Tiap
bab mempunyai korelasi dengan bab yang lain. Sebap mempunyai
beberapa sub-bab, dan antar sub-bab juga mempketgsambungan. Bab
pertama merupakan pendahuluan. Bab ini mencakap belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitigi@nkpustaka, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

41 Kaelan, M.S.Metode Penelitian Kualitatif........... hal. 68.
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Sebelum membahas tentang pendidikan sosialisme nésdn
diperlukan uraian singkat mengenai sosialisme dasiaksme Indonesia.
Penguraian tersebut terdapat di dalam bab Il. Blabehdiri berisi tentang
pelaksanaan pendidikan sosialisme Indonesia oletepetahan Ir. Soekarno
(1961-1966). Bab IV berisi tentang penganalisaardjoikan tersebut melalui
filsafat pendidikan Islam. Akhir dari bagian intdalah bab V yang berisi
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaldan beberapa

lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian penelitian di atas, dapat diambil bapar kesimpulan
diantaranya:

1. Sosialisme Indonesia adalah suatu paham yang diadapi sosialisme
(Marx) yang diadaptasikan dengan kondisi di Ind@eseh bung Karno
beserta staf (menteri)nya, kemudian dijadikan sabadpologi negara
setelah Pancasila. Ideologi tersebut terkenal dengama Manipol-
USDEK (Manifesto Politik/Undang-Undang Dasar 194Spsialisme
Indonesia, Demokrasi Terpimpin, Ekonomi Terpimpilan Kepribadian
Bangsa). Demokrasi dan ekonomi terpimpin merupglemvujudan dari
sosialisme, dan kepribadian bangsa (seperti gatoygag dan asas
kekeluargaan) merupakan ciri karakteristik sosiadisndonesia. Adapun
tujuannya adalah terwujudnya demokrasi dan ekongamg dipimpin
pemerintah (berarti bukan lagi demokrasi), pengaagakayaan alam dan
perusahaan olehnya. Peristiwa itu dimulai padartd59.

2. Usaha mewujudkan sosialisme Indonesia, dilakukaeh gbemerintah
melalui segala cara termasuk di bidang pendidikian.bidang ini,
pemerintah memasukkan pemahaman tentang sosialisdumesia ke
dalam kurikulum dan mulailah pelaksanaan pendidiksosialisme

Indonesia, di tingkat SMP, SMA, dan perguruan tin§g SMP dan SMA,



terdapat mata pelajaran llmu Kewargaan Negara @izics yang di
dalamnya terdapat materi tentang sosialisme Indond3 perguruan
tinggi, mahasiswa juga diajarkan tentang Pancaila Manipol. Tujuan
dari pendidikan nasional pun diarahkan ke pembamukiasyarakat
sosialis Indonesia.

. Setelah pendidikan sosialisme Indonesia ditinjat filaafat pendidikan
Islam, menghasilkan beberapa hal diantaranya:

a. Dalam cara memperoleh pengetahuan, pendidikan lisosga
Indonesia hanya di dapat lewat akal dan pengelamgiris saja.
Dalam pendidikan Islam, kedua hal tersebut merupakaian dari
cara memperoleh pengetahuan, di samping terdapmtaia yaitu
lewat teks (Al-Qur’an) dan intuisi.

b. Mengenai materi pembahasan, pendidikan sosialismenksia
meliputi aspek ekonomi, sosial, dan politik. Ketagpek tersebut
juga terdapat dalam pendidikan Islam karena karigkitenrya yang
bersifat menyeluruh.

c. Dalam metode pengajaran, pendidikan sosialismenkgla dan
pendidikan Islam sama-sama memanfaatkan ceramaly yan
mengerucut pada indoktrinasi untuk menanamkan suatu
pemahaman yang bersifat mendasar atau suatu kayakin
Metode lain yang digunakan adalakwatun hasanah. Metode ini
digunakan untuk membentuk suatu karakter tertemilt dalam

pendidikan sosialisme Indonesia maupun pendidikkaml.
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d. Pada evaluasi pendidikan, diantara ketiga ranahg yaeliputi
kognitif, afektif, dan psikomotor, ranah psikomdédr yang
menjadi bahan utama sasaran pendidikan sosialismdenésia,
karena tujuan utamanya adalah pembentukan karatdarsikap.
Namun, pembentukan sikapnya terbatas hanya padangab
sosial dalam konteks bernegara. Sikap yang inginerduk
pendidikan Islam bukan hanya itu, tapi juga hubung&ngan
Tuhan dan alam.

e. Diantara yang terpenting dari hasil analisa inalapada aspek
tujuan. Pendidikan sosialisme Indonesia diselerai@ar untuk
kepentingan penguasa, sedangkan pendidikan IslEksdnakan
untuk kepentingan agama, tegaknya tauhid.

f. Pada akhirnya, pendidikan yang ingin menciptakannusia
sosialis Indonesia itu dihapus. Peristiwa ini makgn tanda mulai
berakhirnya pemerintahan bung Karno. Al-Quran senelah
menunjukkan bahwasannya kejayaan dan keruntuharu sua
penguasa atau negara akan digilir.

B. Saran-Saran
Dari tulisan ini dan buku-buku lain yang mengungksgntang
pendidikan yang dijadikan alat propaganda kepeatingenguasa, maka
terdapat beberapa saran dan masukan yang bisalijguertimbangan, yaitu
pertama dalam menuntut ilmu atau belajar tentang suahg@@huan, harus

mengetahui tujuannya. Tidak sedikit pengetahuarg ydipelajari ternyata
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dibuat hanya untuk kepentingan suatu kelompok gtéoangan tertentu. Lebih
ironis lagi jika pendidikan yang dilaksanakan hamyauk mempertahankan
status quo Kedua melihat pluralnya masyarakat Indonesia dengariasek
paham yang dianut, mulai dari agama atau kepernagampai pada ranah
politis, maka adanya paksaan suatu paham kepadag oi&n bukan
mencerminkan karakter kepribadian bangsa Indongsiey memiliki sifat
toleransi yang lahir dari kemajemukan. Hal ini sesiengan semboyan yang
telah dibentuk oletiounding fathersebelum eksistensi Indonesia, atau biasa
disebut dengan Nusantara, yaiBhinneka Tunggal lkaSiapa pun yang
melanggar semboyan ini, maka akan hilang atau nhudeagan sendirinya.

. Kata Penutup

Alhamdullillahi Rabbi al-A’lamin.

Segala puji hanya bermuara kepada Allah SWT, Pesagiakiki alam
semesta. Dialah yang memberikan kekuatan daya pikiar, rasa, nafsu dan
segala macam energi yang ada dalam diri manusigjuda dalam alam serta
semua makhluk. Dengan kekuatan yang diberikan-Nya, pnaka penelitian
ini bisa selesai.

Namun, penelitian ini masih jauh dari kesempurna&elain itu,
penulis sadar, masih banyak kesalahan yang terdafzah penelitian ini, baik
dari segi penulisan maupun isi atau makna dasdualitu sendiri. Untuk itu,
kami meminta maaf atas segala yang tertuang dadanibg@hasan ini. Tak lupa
saran dan masukan, yang membangun, terbuka lebarteeciptanya iklim

yang kondusif bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
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Pada akhirnya semoga tulisan ini mendapat berkahAdah SWT
sehingga bermanfaat bagi seluruh elemen masyargkatrasi masa Kkini

maupun yang akan datang. Amin.
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